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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. NAPZA (Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif) 

1. Narkotika  

a. Pengertian 

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 

bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang dapat 

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 

mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat 

menimbulkan ketergantungan (UU No. 35/2009 tentang Narkotika). 

b. Golongan Narkotika 

Narkotika dibedakan ke dalam 3 golongan, yaitu :  

1) Golongan I  

Narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam 

terapi, serta mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan 

ketergantungan. Contoh: Heroin/Putaw, Ganja, Cocain, Opium, 

Amfetamin, Metamfetamin/ shabu, Mdma/extacy, dan lain 

sebagainya.  

2) Golongan ll  

Narkotika yang berkhasiat pengobatan, digunakan sebagai pilihan 

terakhir dan dapat digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan 

pengembangan illhu pengetahuan serta mempunyai potensi tinggi 
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mengakibatkan ketergantungan. Antara lain Morfin, Pethidin, 

Metadona.  

3) Golongan lll  

Narkotika yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan 

dalam terapi dan/atau tujuan pengembangan ilmu pengetahuan 

serta mempunyai potensi ringan mengakibatkan ketergantungan. 

Contoh: Codein, Etil Morfin, dll. 

2. Psikotropika 

a. Pengertian 

Psikotropika merupakan zat a atau obat bukan narkotika, baik alamiah 

maupun sintesis, yang memiliki khasiat psikoaktif melalui pengaruh 

selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas 

pada aktifitas normal dan perilaku. (UU No. 35/2009 tentang Narkotika) 

b. Golongan Psikotropika 

Psikotropika dibagi ke dalam empat golongan, yaitu :  

1) Golongan I  

Psikotropika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan ilmu 

pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta mempunyai 

potensi kuat mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contoh: 

Ekstasi 

2) Golongan ll  

Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan dapat digunakan dalan 

terapi dan / atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai 
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potensi kuat mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contoh: 

Amphetamine 

3) Golongan lll 

Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan 

dalam terapi dan/atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta 

mempunyai potensi sedang mengakibatkan sindroma ketergantungan. 

Contoh: amobarbital, pentobarbital  

4) Golongan lV  

Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan sangat luas digunakan 

dalam terapi dan atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta 

mempunyai potensi ringan mengakibatkan sindroma ketergantungan. 

Contoh: Diazepam, Nitrazepam (BK, DUM). 

3. Zat Adiktif 

a. Pengertian  

Zat Adiktif adalah zat yang berpengaruh psikoaktif di luar Narkotika dan 

Psikotropika dan dapat menyebabkjn kecanduan. 

b. Jenis-jenis zat adiktif  

1) Minuman Alkohol yang mengandung etanol etil alkohol, yang 

berpengaruh menekan susunan saraf pusat, dan sering menjadi bagian 

dari kehidupan manusia sehari-hari dalam kebudayaan tertentu. Jika 

digunakan bersamaan dengan narkotika atau psikotropika akan 

memperkuat pengaruh obat/zat itu dalam tubuh manusia. Ada tiga 

golongan minuman beralkohol:  
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a) Golongan A dengan kadar etanol t - 5 % (Bir).  

b) Golongan B dengan kadar etanol 5 - 20 % (Berbagaiminuman 

anggur) 

c) Golongan C dengan kadar etanol 20 - 45 % (Whisky,Vodca, 

Manson House, JohnY Walker) 

2) lnhalasi (gas yang dihirup) dan solven (zat pelarut) mudah menguap 

berupa senyawa organik, yang terdapat pada berbagai barang 

keperluan rumah tangga, kantor, dan sebagai pelumas mesin. Yang 

sering disalahgunakan adalah Lem, Tiner, Penghapus Cat Kuku, dan 

Bensin 

3) Ternbakau. Pemakaian tembakau yang mengandung nikotin sangat 

luas di masyarakat. Rokok sering menjadi pintu masuk 

penyalahgrrL.n narkotika 

4. Dampak Penyalahgunaan NAPZA 

Beberapa dampak yang timbul adalah: 

a. Kognitif  

1) Perhatian menurun;  

2) Berpikir tidak realistis;  

3) Sulit berkonsentrasi;  

4) Tidak dapat menyelesaikan masalah;  

5) Gangguan berpikir. 

b. Fisik 

1) Mudah lelah dan sakit; 

2) Keluhan berulang pada kondisi kesehatan;  
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3) Tremor;  

4) Gangguan pola tidur dan makan;  

5) Penurunan kemampuan perawatan diri. 

c. Sosial  

1) Menurunnya ketertarikan dan keterlibatan aktivitas pribadi dalam 

keluarga;  

2) Berlaku kasar secara verbal maupun fisik; 

3) Melanggar peraturan;  

4) Menarik diri dan tertutup dari keluarga dan lingkungan;  

5) Tidak mampu mengatur waktu dengan baik;  

6) Sering berkumpul dengan peer negative;  

d. Aktivitas Bekerja atau Sekolah 

1) Menurunnya minat sekolah/ bekerja;  

2) Prestasi menurun;  

3) Tidak disiplin, seperti: jarang masuk sekolah/bekerja 

5. Upaya Pencegahan NAPZA 

Untuk menghindari penyalahgunaan Narkoba, ada beberapa kiat yang 

disarankan sebagai berikut: 

a. Hindari rasa penasaran untuk mencoba. Bagaimanapun juga, sebagian 

besar riwayat kecanduan pada remaja dan anak muda berasal dari 

penasaran ingin mencoba seperti teman-temannya. 

b. Ketahui dampak buruk pemakaian narkoba untuk kesehatan fisik dan 

mental. Pilih pergaulan atau teman yang baik. Jauhi yang dapat 

membawa pengaruh buruk kecanduan narkoba. 
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c. Lakukan kegiatan positif seperti olahraga atau atau bergabung dengan 

organisasi tertentu. Ingat bahwa ancaman hukuman untuk 

penyalahgunaan narkoba tergolong berat, ditambah lagi sanksi sosial dari 

masyarakat. 

d. Hindari pergaulan malam. Lakukan kegiatan positif di waktu dan tempat 

yang aman bersama keluarga, teman, dan rekan yang membawa efek 

positif. Jika punya masalah, cari jalan keluar yang aman dan jangan 

jadikan narkoba sebagai pelarian untuk melupakan masalah. 

B. Media booklet  

1. Pengertian Booklet  

Booklet merupakan salah satu media dalam promosi kesehatan, berbentuk 

buku kecil dengan menggabungkan gambar dan tulisan dalam buku berukuran 

5x7 inci. Booklet menurut KBBI, booklet berasal dari kata buklet yang berarti 

buku kecil yang berfungsi sebagai selebaran. Booklet adalah merupakan 

media publikasi yang dapat menampung cukup banyak informasi karena 

memiliki beberapa halaman, tetapi tidak setebal buku. Istilah booklet saat ini 

telah mengalami perluasan arti, beberapa sumber mengartikannya sebagai 

buku kecil, yang lain menyamakannya dengan leaflet, brosur, flier. Ukuran 

booklet bervariasi kebanyakan berukuran A5, A4, A3. Booklet merupakan 

sebuah buku kecil yang terdiri tidak lebih dari 24 lembar. Isi booklet harus 

jelas, tegas, dan mudah dimengerti. (Risma Fitria Dianasari, 2018) 

2. Kelebihan dan kekurangan Booklet  
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a. Kelebihan  

1) Booklet menggunakan media cetak sehingga biaya yang dikeluarkan 

bisa lebih murah jika dibandingkan dengan menggunakan media 

audio visual  

2) Mampu memberikan informasi lengkap  

3) Bentuknya yang mudah dibawa kemana-mana  

4) Lebih terperinci dan jelas, karena lebih banyak mengulas tentang 

pesan yang disampaikan  

5) Pembaca bisa membaca berulang kali, sehingga bisa di bawa 

kemanapun dan pembaca dapat belajar sendiri atau berkelompok.  

6) Memiliki foto atau gambar penunjang materi dan mampu mengatasi 

hambatan jarak  

7) Tersusun dengan desain yang menarik dan penuh warna. 

Keunggulan dalam menggunakan media cetak seperti booklet dapat 

mencakup banyak orang, praktis dalam penggunaanyya karena dapat 

dipakai dimana saja dan kapan saja, tidak memerlukan listrik, dan 

karena booklet tidak hanya berisi teks tetapi terdapat gambar sehingga 

dapat menimbulkan rasa keindahan serta meningkatkan pemahaman dan 

gairah dalam belajar 

b. Kekurangan  

Kelemahan atau keterbatasan yang dimiliki booklet sebagai salah satu 

jenis media cetak menurut (Ali et al, 2018) adalah  
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1) Tingkat membaca Keterbatasan terbesar dari materi cetakan adalah 

bahwa mereka ditulis untuk level membaca tertentu. Beberapa siswa 

kurang memiliki keterampilan membaca yang memadai. 

2) Memorisasi Beberapa guru mengharuskan para siswa untuk 

mengingat banyak fakta dan definisi. Praktek semacam ini 

menurunkan materi cetak menjadi hanya sekedar alat bantu ingatan 

semata.  

3) Kosakata Beberapa buku memperkenalkan sejumlah besar konsep 

dan istilah kosakata dalam jumlah sangat terbatas.  

4) Presentasi satu arah Karena sebagian besar materi cetak tidak 

interaktif, cenderung digunakan dengan cara pasif dan sering kali 

tanpa pemahaman.  

5) Penentuan kurikulum Terkadang buku cetak yang mengatur 

kurikulum, bukan digunakan untuk mendukung kurikulum. Buku 

cetak ini sering kali ditulis untuk menampung panduan kurikulum 

dari provinsi.  

6) Penilaian sepintas lalu Terkadang buku cetak dipilih melalui 

pengujian sekilas apa saja yang memikat mata penelaah. 

3. Fungsi Booklet  

Fungsi booklet adalah menyampaikan informasi secara tertulis dalam 

bentuk kalimat, maupun gambar atau kombinasi yang dituangkan dalam 

lembar-lembar dengan bahasa sederhana. (Risma Fitria Dianasari, 2018) Pada 

umumnya selain sebagai bahan ajar booklet digolongkan sebagai media 



14 
 

pembelajaran dan juga dapat digunakan sebagai buku kepustakaan, ditujukan 

untuk memperkaya wawasan, pengalaman, dan pengetahuan bagi 

pembacanya. Langkah-langkah menggunakan Media Booklet, sebagai berikut 

: 

a. Langkah pertama ialah fasilitator menyampaikan materi yang sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai yaitu tentang protokol kesehatan  

b. Setelah itu, fasilitator membagikan lembar media booklet kepada 

responden untuk dibawa pulang agar bisa dipahami. 

C. Konsep Pengetahuan 

1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 

panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, 

dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga. Tanpa pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar untuk 

mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap masalah yang 

dihadapi. 

2. Tahapan Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (1993), pengetahuan mempunyai 6 tahapan yang 

bergerak dari yang sederhana sampai yang kompleks yaitu: 

a. Tahu (know)  
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Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah 

mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang 

dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ini 

merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk 

mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain dapat 

menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan sebagainya. 

Contoh: seorang remaja yang bisa menyebutkan tanda-tanda puber melalui 

perubahan secara fisik . Seorang ibu yang bisa menyebutkan jenis-jenis 

alat kontrasepsi. 

b. Memahami (comprehension) 

Memahami (comprehension) Memahami diartikan sebagian suatu 

kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, 

dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang 

telah paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, 

menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya 

terhadap objek yang dipelajari. Contoh: seorang remaja yang bisa 

menjelaskan mengapa terjadi perubahan secara fisik pada remaja saat 

pubertas. Seorang ibu yang bisa menjelaskan jenis-jenis alat kontrasepsi 

dan kegunaannya masing-masing. 

c. Aplikasi (application)  

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi di sini 
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dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum – hukum, rumus, 

metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 

Misalnya dapat menggunakan rumus statistik dalam perhitungan – 

perhitungan hasil penelitian, dapat menggunakan prinsip – prinsip siklus 

pemecahan masalah (problem solving cycle) di dalam pemecahan masalah 

kesehatan dari kasus yang diberikan 

d. Analisis (analysis)  

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek kedalam komponen – komponen, tetapi masih di dalam satu struktur 

organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis 

ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan 

(membuat bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan 

sebagainya.  

e. Sintesis (synthesis)  

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian – bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 

formulasi baru dari formulasi – formulasi yang ada. Misalnya, dapat 

menyusun, dapat merencanakan, dapat meringkaskan dapat menyesuaikan, 

dan sebagainya terhadap suatu teori atau rumusan – rumusan yang telah 

ada. 

f. Evaluasi (evaluation)  
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Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian – penilaian itu 

didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan 

kriteria – kriteria yang telah ada. Misalnya, dapat membandingkan antara 

anak yang cukup gizi, dapat menanggapi terjadinya diare di suatu tempat, 

dapat menafsirkan sebab – sebab mengapa ibu – ibu tidak mau ikut KB 

dan sebagainya. 

D. Konsep Sikap 

1. Definisi Sikap  

Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Dari batasan-batasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa manifestasi sikap itu tidak dapat langsung dilihat, 

tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. 

Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap 

stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang 

bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Sikap belum merupakan suatu 

tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu 

perilaku. 

 

 

 

 

2. Tahapan Sikap 
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Seperti halnya dengan pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai 

tingkatan:  

a. Menerima (receiving)  

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan 

stimulus yang diberikan (objek). Misalnya sikap orang terhadap gizi dapat 

dilihat dari kesediaan dan perhatian orang itu terhadap ceramah – ceramah 

tentang gizi.  

b. Merespons (responding)  

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan 

tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. Karena dengan 

suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang 

diberikan, terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah, adalah berarti 

bahwa orang menerima ide tersebut. Misalnya seorang ustadz yang 

memberikan respons kepada istrinya ketika sang istri ditawarkan untuk 

menggunakan kontrasepsi kepada istrinya .  

c. Menghargai (valuing)  

Mengajak orang lain untuk mendiskusikan suatu masalah adalah suatu 

indikasi sikap tingkat tiga. Misalnya seorang ibu yang mengajak ibu yang 

lain (tetangganya, saudaranya dan sebagainya) untuk pergi menimbangkan 

anaknya ke posyandu atau mendiskusikan tentang gizi, adalah suatu bukti 

bahwa si ibu tersebut telah mempunyai sikap positif terhadap gizi anak.  

 

d. Bertanggung jawab (responsible) 
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Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan 

segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi. Misalnya seorang ibu 

mau menjadi akseptor KB, meskipun mendapat tantangan dari mertua atau 

orang tuanya sendiri. 

E. Kerangka Konsep Menurut Lawrence Green 

Teori ini disebut juga model perubahan perilaku Precede-Proceed dari 

Lawrence Green dan M. Kreuter (2005), bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor individu maupun lingkungan, dan karena itu memiliki dua 

bagian utama yang berbeda. Bagian pertama adalah PRECEDE terdiri atas 

Predisposing, Reinforcing, Enabling, Constructs in, Educational/Ecological, 

Diagnosis, dan Evaluation. Bagian kedua adalah PROCEED yang terdiri atas 

Policy, Regulatory, Organizational, Constructsin, Educational, Environment, dan 

Development. Menurut Green Lawrence dalam teori ini bahwa kesehatan 

seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor perilaku dan faktor diluar 

perilaku.  Faktor perilaku dipengaruhi oleh 3 hal yakni (Notoatmodjo, 2010); 

(Irwan, 2017); (Gochman, 1988) : 

1. Faktor-faktor predisposisi, yakni faktor-faktor yang mempermudah terjadinya 

perilaku seseorang. Faktor-faktor ini terwujud dalam pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, norma sosial, budaya, dan faktor 

sosiodemografi.  
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2. Faktor-faktor Eneabling (pendukung), yakni faktor-faktor yang memfasilitasi 

suatu perilaku. Yang termasuk kedalam faktor pendukung adalah sarana dan 

prasarana kesehatan.  

3. Faktor-faktor Renceformence (pendorong), yakni faktor-faktor yang 

mendorong atau memperkuat terjadinya suatu perilaku. Faktor-faktor ini 

terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain yang 

merupakan kelompok referensi perilaku masyarakat. (Martina Pakpahan, 

2021) 

F. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. H1 : Ada pengaruh edukasi kesehatan menggunakan booklet terhadap 

pengetahuan dalam upaya pencegahan NAPZA 

2. H1 : Ada pengaruh edukasi kesehatan menggunakan booklet terhadap 

sikap dalam upaya pencegahan NAPZA 

Independen 

Pengaruh Edukasi Kesehatan 

Dalam Upaya Pencegahan 

NAPZA Menggunakan Booklet 

Di SMP Kartanegara Malang 

Dependen  

Tingkat Pengetahuan 

dan Sikap Remaja SMP 

Kartanegara Malang 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konsep 


